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Kami mengucapkan banyak terima kasih kepada para keynote speaker, para
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positif di Indonesia.

Terusiah berkarya untuk pengembangan ilmu psikologi dan untuk kchidupan
masyarakat yang lebih baik.
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Hubungan Religiusitas dan Persepsi Status Lajang Berkarir dengan

Psyc!;albgical Well~Béing pada Wanita Lajang Berkarir

Jeanie Tanasya Nanik Listyo Yuwanto
Fakultas Psikologi Fakultas Psikologi Fakultas Psikologi
Universitas Surabaya Universitas Surabaya Universitas Surabaya

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dan persepsi
status lajang berkarir terhadap psychological well-being mereka. Subjek penelitian
ini adalah wanita lajang berkarir berusia antara 30-40 tahun dan berdomisili di
Surabaya. Subjek penelitiar ini berjumlah 39 subjek wanita yang bekerja dengan
level karir sebagai staf hingga manajer dalam perusahaan. Pefigumipulan data
dilakukan dengan angket yang disebar dengan mctode smowball dan random
purposive sampling melahui angket orilirie. Analisis.data angket dilakukan dengan
analisis product moment. Berdasarkan hasil pengujian, djketahui terdapat
hubungan positif antara antara ketiga variabel, yaitu religiusitas, perepsi status
lajang berkarir dan psychological well-being. Hal ini berarti semakin tinggi
religiusitas dan semakin positif persepsi terhadap status lajang berkarir maka
semakin tinggi pula psychological well-being dari wanita lajang berkarir tersebut,
sebaliknya semakin rendah religiusitas dan semakin negatif persepsi ‘terhadap
status lajang berkarir maka semakin rendah psychological well-being wanita
lajang berkarir tersebut. .

Kata kunci: Psychological well-being, religiusitas, persepsi status {ajang berkarir,
wanita lajang berkarir

Pepdahuluan

Dalam budaya Timur seperti di China dan Indonesia, pernjkahdn masih dijunjung
tinggi, sehingga wanita yang melajang seringkali mendapatkan tetanan berupa label-label
negatif dari masyarakat. Wang dan Abbott (2013) menjabarkatt label-label negatif yang
masih melekat pada wanita lajang berkarir yaitu keseﬁian, mgnghadapi kesulitan, merasa
bersalah meninggalkan orang tua, tidak mau mengubah diri sendiri untuk orang lain, merasa
kurang aman, dil. Berbeda dengan hasil penelitian Wang dan Abbott (2013), hasil studi
kualitatif yang dilakukan Gaeotano (2009) pada 9 wanita dewasa yang berusia antara 25
hingga 38 tahun dengan status berkarir dan melajang menunjukan bahwa tidak semua wanita
lajang merencanakan untuk hidup lajang.

Jika dilihat berdasarkan teori tugas perkembangan, pada usia 30 tahun, seseorang
sedang berada dalam tahapan dewasa awal. Tahapan dewasa awal dimulai dari usia 18

sarnpai 40 tahun. Pada tahap ini, seseorang memiliki tugas perkembangan berupa mulai

A
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bekerja, memilih pasangan, belajar’hidup dengan tunangan, mulai membina keluarga,
mengasuh anak, mengelola rumah }‘éngga, mengambil tanggung jawab sebagai warga negara
dan mencari kelompok sosial yang menyenangkan (Santrock. 2002). Erickson (dalan?
Santrock, 2002) juga mengemukakan tugas perkembangan pada masa dewasa awal adalah
terkait dengan menjalin relasi yang diistilahkan dengan intimacy vs isolation. Intimacy terjadi
ketika seseorang dapat saling mencurahkan perasaan cinta satu sama lain sehingga kebutuhan
untuk dicintai dapat terpuaskan, sedangkan isolation terjadi ketika sescorang merasa
kebutuhannya untuk dicintai belum terpenuhi (Feist & Feist, 2009). Dengan, kata lain, tugas
perkembangan utama pada masa dewasa awal adalah terkait dengan menjaliﬁ relasi intim
dengan lawan jenis, serta membangun karir datém masyarakat. |
Wanita lajang berkarir yang terus-menerus mendapatkan teiéﬁé?ﬁ "dari masyarakat
berupa label-label negatif serta adanya funtutan tugas pefke-mban‘gan ‘yang melekat dalam diri
wanita fajang lebih rentan memiliki psychological weél—bei?:g yang. rendah. Ryff dan Keyes
(1995) mendefinisikan psychological well-being sebagai gabungan bebé‘;apa fungsi positif
yang menggambarkan kesehatan psikologis individu dan memengaruhi kesejahteraan hidup
seseorang. PWB memiliki bet;erapa komponen yang meliputi, authonomy, environmental
mastery, personal growth, ;;o:sitive relation with others, purpose in lr.:fe dan self-acceptance.

Dalam penclitian ini, tekanan-tekanan dan tuntutan tugas perkembangan dianggap

sebagai pemicu perasaan tidak nyaman, sehingga diperlukan suatu coping yang berfungsi -

untuk meredam perasaan negatif tersebut. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Amawidyati dan Utami (2007) ditunjﬁkan bahwa seseerang yang berada dalam k@mdisi
tertekan masih mungkin memiliki PWB yang baik karena faktor;i’eligiusitas. Selanjutnya, -
hasil penelitian kualitatif oleh Wang dan Abbott (2013), menunjuk?(an faktor lain yang dapat
memengaruhi kondisi mental seseorang adalah persepsi orang itusendiri.

Selama ini, banyak penelitian yang menggambarkan té’ntang bagaimana pandangan
masyarakat terhadap wanita lajang berkarir, serta dampak pe_mdangah tersebut yang mungkin
dialami oleh wanita lajang berkarir. Namun, penelitian yang menggambarkan pandangan
wanita lajang berkarir terhadap status lajang berkarirnya itu sendiri masih jarang ditemukan.
Nimisha Beri dan Anoop Beri (2013) merupakan salah satu penelitian yang menunjukkan
persepsi wanita lajang berkarir. Penelitian yang dilakukan di wilayah Jalandhar, India,
tersebut justru menunjukkan bahwa wanita lajang berkarir memiliki persepsi yang positif
terhadap status yang dimilikinya. Wanita lajang berkarir merasa bahwa karir lebih dapat
menjamin ekonomi, identitas sosial dan kebebasan dalam hidup mereka, sedangkan

pernikahan dianggap dapat membatasi kebebasan mereka.
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Berdasarkan kajian penelitian-peneiftian terdahulu yang tetah diuraikan di atas, peneliti
tertarik untuk melihat-hubungan antara';.religiusitas dan persepsi status lajang berkarir untuk
mengukur tingkat psychological well-being yang dimiliki wanita lajang berkarir di Surabaya.
Penelitian ini memiliki keunikan' karena menggabungkan dua variabel tersebut, yaitu
religiusitas dan persepsi status lajang berkarir terhadap wanita lajang berkarir yang belum

banyak diteliti untuk mengukur psychological well-being.

Landasan Teori

Psychological Well-Being

Psychological well-being m,erUpakan}iStilaﬁ vang digunakan untuk menggambarkan
kesehatan psikologis seseorang (Ryff & Keyes, 1995). PWB dibagi mendj;idl enam aspek
meliputi auionomy, environmenital mastery persondl gmwth, positive relationship with
others, purpose in life dan self-acceptance. Autonomy ﬁienggﬁmbafk’f{p kemampuan
seseorang dalam mengejar keyakinaﬁ dan kepercayaan pribadi secara mandiri.LEnvironmental
mastery menggambarkan kemampuan seseorang dalam berkompetisi dengan cara mengatur
lingkungan eksternal. Per:s;nr{a{ growth menggambarkan kemampuan -seseorang dalam
mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam diri. Pesitive rel;ationshtp with others
menggambarkan kemampuan seseorang dalam membangun hﬁbungan yang positif dengan
orang lain. Purpose in life menggambarkan kemampuan seseorang dalam menemukan tujuan
hidup yang ingin dicapai. Self-acceptance menggambarkan kemampuan seseorang dalam
menerima berbagai aspek dalam dirinya. Ryff dan Keyes juga meiﬁyebutkan faktor—fak;or'
yang dapat memengaruhi psychological well-being seseorang, yaitu usjé, jenis kelamin, status
sosial ekonomi, tingkat pendidikan, status pekerjaan, latar belakang bt?daya, dukungan sosial,

pengataman hidup dan religiusitas. -

Religiusitas .

Religiusitas adalah suatu hal yang multidimensi yang meliputi kognitif, emosi, perilakn,
interpersonal dan psikologis (Hill & Paragment dalam Doane, 2013). Religiusitas dibagi
menjadi lima aspek yaitu intellectual, ideological, public practice, private practice dan
religious experience. Intellectual menggambarkan tentang pengetahuan seseorang terhadap
agamanya. Ideological Imenggambarkan keyakinan terhad;lp hai-hal yang ada diajarkan
agamanya. Public practice menggambarkan keterlibatan seseorang terhadap berbagai
kegiatan agamanya. Private practice menggambarkan hubungan seseorang dengan Tuhan.

Religious experience menggambarkan pengalaman rohani yang dialami seseorang.
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Persepsi Status Lajang Berkarir

Persepsi status lajang berkar‘fr adalah evaluasi seseorang akibat adanya proses kognitif
dan afektif yang menggambarkan berbagai konsekuensi yang didapatkan akibat menjadi
seorang lajang berkarir. Berdasarkan hasil penelitian Wang dan Abbott dan hasil elisitasi
yang dilakukan peneliti, terdapat empat aspek yang menggambarkan pers'epsi status lajang
berkarir, yaitu awareness of the advantages of being single, ambiguous feelings about
marriage, adjustments to single life dan social stigma about single. Awareness of the
advantages of being single menggambarkan keuntungan-keuntungan yang didapatkan ketika
menjadi wanita lajang berkarir. Ambiguous feelings about marriage ménggambarkan
perasaan seseorang yang ingin menikah namun terdapat beberapa hambatan yang dimiliki
orang tersebut, seperti trauma dalam membangun keluarga dan terlalu rﬁenetapkan kriteria
yang tinggi untuk pasangan. Adjustments 10 single life menggambarkan kemampuan
seseorang untuk menyesuaikan diri dalam hidup m:mjad‘i seoréng Iéj‘a‘ng berkarir. Social
stigma about single menggambarkan pandangan-pandangan yang didap;;k'an seseorang dari

masyarakat.

Hipotesis o :
Hipotesis 1: Ada hubuﬁgan yang positif antara religiusitas dengan psychological well-being
pada wanita lajang berkarir.
Hipotesis 2: Ada hubungan yang positif antara persepsi status lajang berkarir dengan
psychological well-being pada wanita lajang berkarir. J
Hipotesis 3: Ada hubungan yang positif antara religinsitas dan persepsn status lajang berkanr
dengan psychological well-being pada wanita lajang.berkarir. <
Metode g

Partisipan Penelitian

Penelitian ini menggunakan 39 wanita lajang bcrkanr yang berusia antara 30-40 tahun
dan berdomisili di Surabaya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random
purposive sampling dengan metode snowball. Wanita lajang dalam penelitian ini dibatasi
sebagai wanita yang tidak sedang memiliki ikatan yang romantis dengan lawan jenis. Wanita
berkarir dibatasi sebagai wanita yang bekerja untuk mencﬁpai goal yang telah ditetapkan oleh

atasannya atau seorang wanita yang memiliki pengalaman bekerja dalam suatu bidang.
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Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan Ryff’s Psychological Well-Being Scale untuk mengukur
psychological well-being, The Cenn;alily of Religiosity Scale (CRS) untuk mengukur
religiusitas, angket persepsi status lajang berkarir yang dibuat oleh peneliti sendiri dan angket
terbuka yang berisi informasi data demografis serta pertanyaan-pertanyaan yz;’;r'lg menunjang

kekayaan data penelitian.

Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, uji validitas menggunakan Corrected Item-Total Correlation, vji
reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach; ujt normalitas menggunakan Kolmogorov-
Smirnov, uji linieritas menggunai;an Scatter Plot dan Curve Estimation. 3 uji hipotesis
menggunakan statistik parametrik Pearson,’s_c_‘_orrefaﬁbn.
 Hasil Penelitian .

Berikut ini adalah hasil pengolahan data yang didapatkan dengan melakukan wji
hubungan ‘menggunakan Pcarson’s correlation pada variabel religiusitas, persepsi status

lajang berkarir dan psychological well-being.
Tabel 1 Uji Hubungan

Variabel r Sig. Status
Religiusitas - Psychological Well-Being 0.310 0.054 Berkorelasi positif
memadai
Awareness of advaniages of being single - 0.458 0,003 - Berkorelasi positif
Psychological Well-Being - memadai
Ambiguous feelings about marriage - - 0271 0.096 Berkorelasi negatif cukup
Psychological Well-Being ’ : i " memadai
Adjustmenis to single life - Psychological Well- 0271 .,  0.093 Berkorelasi positif cukup
Being memadai
Social stigma about single - Psychological Well- -0.440 0.005 .  Berkorelasi negatif
Being . i memadai
Religiusitas - Awareness of advantages of being 0.524 - 0,003 Berkorelasi positif’
single - Psychological Well-Being ' memadai
Religiusitas - Ambiguous feelings about 0.441 0.021 Berkorelasi positif
marriage - Psychological Well-Being memadai
Religiusitas - Adjustments to single life - 0.365 0.076 Berkorelasi positif
Psychological Well-Being : memadai
Religiusitas - Social stigma about single - 0.479 0.009 Berkorelasi positif
Psychological Well-Being memadai

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa nilai r antard psychological well-being dan
religiusitas sebesar 0.310 (>0.3), artinya terdapat hubungan positif yang memadai antara
psychological well-being dengan religiusitas. Nilai r antara psychological well-being dan

awareness of advantages of being single sebesar 0.458 (>0.3), artinya terdapat hubungan
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positif yang memadai antara p.sychc,).lngical well-being dengan aspek persepsi awareness of
advantages of being single. Nilai f antara psychological well-being dan adjustments to single
life sebesar 0:271 (>0.2). artinya cukup terdapat hubungan yang positif antara psychological
well-being dengan aspek persépsi adjustments to single life. Nilai r antara psychological well-
being dan ambiguous feeling about marriage sebesar -0.271 (>0.2), artin.ya cukup terdapat
hubungan yang negatif antara psyvchological well-being dengan aspek persepsi ambiguolis
Jeeling about marriage. Nilai r anlara psychological well-being dan social stigma about
single sebesar -0.440 (>0.3), artinya terdapat hubungan negatif yang. memadai antara
psychological well-being dengan aspek persepsi social stigma about single. |

Nilai r antara psychological well- bemg' religiusitas dan keempat aspek persepsi status
lajang berkarir menunjukkan nilai >0.3 serta adanya kenaikan mlal ~H"bandmgkan ketika
masing-masing variabel diukur secara sendiri, amny'a_terdapat hubungan antara religiusitas
dan persepsi status lajang berkarir terhadap psychological Wéﬂ-beliﬁvg_, dengan kata lain
variabel religiusitas dan persepsi stétus lajang berkarir termasuk faktSeraktor pendukung
yang dapat menmgkatkan kesejahteraan psikologis séseorang. Hal ini didapatkan setelah
membalik skor ambzguous feelmg about marriage dan social stlgma about single, sehingga
skor tersebut searah dengan skor awareness of advantages of being single dan adjustments to

single life.

Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 1. -diketahui bahwa reIigiusités dan
psychological well-being memiliki nilai r sebesar.0.310 dan sig. 0.054, artinya terdapat
korelasi positif. Hal ini berarti, hipotesis penelitian yang me;yatakan adanya hubungan
positif antara religiusitas dan psychological well-being pada wanita lajang berkarir diterima.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang ditemukﬁn Ismail dan Desmukh (2012)
yang mengungkapkan adanya hubungan positif antara rel_igiusitars dan psychological well-
being pada orang Muslim Pakistan. Dalam penelitian tersebut, psychological well-being
diwakili oleh variabel kecemasan, kesepian serta /ife-fulfillment. Selain itu, penelitian yang
dilakukan Maltby, Lewis dan Day (1999) juga menyatakan adanya hubungan antara
religiusitas dan psychological well-being. Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa doa
pribadi merupakan salah satu komponen yang dape;t meningkatkan hubungan antara

religiusitas dengan psychological well-being.
Pada hasil uji regresi, didapatkan nilai r-square 0.096. Hasil ini menunjukkan bahwa

sumbangan efektif religiusitas terhadap psychological well-being sebesar 9.6%. Salah satu
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faktor yang menyebabkan kecilnya sumbangan efektif religiusitas terhadap psychological
well-being tersebut disebabkan oleh jumlalf subjek yang sebagian besar mengaku tidak terlalu
aktif dalam kegiatan rehani. Namun, religiusitas tetap memiliki pengaruh karena berdasarkan
angket terbuka, mereka merasa bahwa kegialan rohani membantu mercka menurunkan
kecemasan dalam menghadapi permasalahan kehidupan (46.5%). Taylor, Chatters dan
Jackson (2007) menjelaskan bahwa dari kegiatan beragama, seseorang juga dapat
meningkatkan kepuasan hidup seseorang (life-satisfaction) dan kepuasan tersebut memiliki
hubungan dengan psychological well-being. '

Penelitian ini juga mengukur persepsi status lajang berkarir terhadap psychological
well-being. Persepsi status lajang berkarir diwakili-oleh empat aspek, yaitu awareness of
advantages of being single, ambigum;:s Jeelings about marriage, adjustments’t5'Sugle life dan
soctal stigma about single. Keempat aspek tersebut tidak dapat. digabungkan karena memiliki
arah nilai korelasi yang berbeda. Aspek awareness of ac'fv.antages of being single dan
adjustments to single life memiliki arah‘nilai. korelasi yang positif dengan psycht;tfogical well-
being, karena semakin positif aspek tersebut maka semakin tinggi psychological well-being
seseorang, sedangkan aspek fzr}zbigur;us feelfngs about marriage dan social stigma about
single memiliki arah nilai k_orelési yang negatif dengan psychvlogical ‘well-being, karena
semakin positif aspek tersebut fnaka semakin rendah psychological well-being seseorang.

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 1, diketahui bahwa awareness of advantages
of being single dan psychological well-being memiliki nilai r 0.458 dan sig. 0.003,
adjustments 1o single life dan psychological well-being memiliki. nilai r sebdsar 0.271 dan sig.
0.95, ambiguous feelings about marriage dan psychological well-being memiliki nilai r
sebesar -0.271 dan sig. 0.096, serta sociaf stigma about sipgle dan psychological well-being
nlemiliki nilai r sebesar -0.440 dan sig. 0.005. Menurut Hemphill (2003), data dikatakan
memiliki korelasi yang memadai apabila nilai r > 0.3, jika 0.3 > r'> .‘0.2 maka korelasinya
cukup memadai, sedangkan jika r < 0.2 maka korelasinya tidak memadai.

Berdasarkan teori yang dikemukakan Hemphill (2003), maka antara awareness of
advantages of being single dan psychological well-being terdapat hubungan positif yang
memadai, dengan kata lain, semakin positif persepsi seseorang terhadap keuntungan menjadi
seorang lajang maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya. Selanjutnya, antara
adjustmenis to single life dan psychological well-being terdapat hubungan yang positif yang
cukup memadai, dengan kata lain, semakin positif persep_si seseorang terhadap penyesuaian
diri menjadi seorang lajang maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya. Antara

ambiguous feelings about marriage dan psychological well-being berarti bahwa cukup
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terdapat hubungan yang negatif antara psychological well-being. dengan kata lain semakin
positif persepsi seseorang terhada;ﬁ keambiguan menjadi seorang lajang maka semakin rendah
tingkat kesejahteraan psikologisnya, sebaliknya. semakin negatif persepsi seseorang terhaddp
keambiguan menjadi seorahg lajang maka semakin tinggi tingkat kescjahteraan
psikologisnya. Selanjutnya, antara social stigma about single dan psych(;logical well-being
terdapat hubungan negatif yang memadai. dengan kata lain semakin positif persepsi
seseorang terhadap label-label yang diterima akibat menjadi seorang lajang maka semakin
rendah tingkat kesejahteraan psikologisnya. sebaliknya, semakin negatif persepsi seseorang
terhadap label-label yang diterima akibat menjadi sedrang lajang maka semakiﬁ tinggi tingkat
kesejahteraan psikologisnya. T e

Pada hasil uji regresi, didapatkan nilai r—-square 0.209 antara'%r;}a};?e'ness of advantages
of being single dan psychological we][-beihg; 'Hasil; ini menunjﬁkkan bahwa sumbangan
efektif awareness of advantages of being single teriladap: psycﬁologi@ql well-being sebesar
20.9%. Nilai r-square 0.148 antara social stigma about single dan psyc:];ological well-being.
Hasil ini menunjukkan bahwa sumbangan efektif social stigma about single terhadap
psychological well—bez:n;g sebe'sar 14.8%. Nilai r-square 0.073 antara adjustments to single life
dan ambiguous feelings' about marriage dengan psychologi;'al well-being. Hasil ini
menunjukkan bahwa ;;umbangan efektif dari adjustments to, single life dan ambiguous
feelings about marriage terhadap psychological well-being, masing-masing sebesar 7.3%.

Berdasarkan hasil sumbangan efektif, ditunjukkan bahwa awareness of advantages of
being single memiliki sumbangan efektif terbesar dalam penelitian ini dan socia)': stigma
about single memiliki sumbangan efektif terbesar, kedua. Hasil ini.mendukung penelitian
Sutanto (2010) tentang gambaran konsep diri wanita lajang Berkarir yang menunjukkan
bahwa orang yang memiliki konsep diri yang positif adalab orang yang mau mengakui
kelemahan dan kelebihan dalam dirinya. Dalam penelitian '{ni, stigma sosial yang negatif
dianggap sebagai kekurangan dalam diri subjek, sedangkan keuntungan menjadi lajang
dianggap sebagai kelebihan dalam diri subjek. Kemampuan subjek dalam mengakui
kelemahan dan kelebihan ini merupakan gambaran orang yang memiliki self-acceptance yag
tinggi, yang merupakan salah satu aspek psychological well-being (Ryff & Keyes, 1995).

Selanjutnya, korelasi antara ketiga variabel yaitu religiusitas, persepsi status lajang
berkarir, dan psychological well-being menunjukkan a[danya peningkatan nilai r (tabel 1).
Psychological well-being, religiusitas dan awareness of advvantages of being single memiliki
nilai r 0.524 dan sig. 0.003, psychological well-being, religiusitas dan ambiguous feelings

about marriage memiliki nilai r 0.441 dan sig. 0.021 psychological well-being, religiusitas
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dan adjustments to single life memiliki nili r 0.365 dan sig. 0.076, serta psychological well-
being, religiusitas dan social stigma qboul single memiliki nilai r 0.497 dan sig. 0.009.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui bahwa kedua variabel (religiusitas dan persepsi
status lajang berkarir) memiliki peran dalam meningkatkan psychological well-being
seseorang karena memiliki korelasi positif yang memadai. Hasil hubungan 'aintara ketiga
variabel ini merupakan penemuan yang baru karena sebelumnya belum ada penelitian yang
mencoba menggabungkan religiusitas dan persepsi terhadap psychological well-being,

khususnya terhadap subjek wanita lajang berkarir.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: £,

1. Pola hubungan positif antara religiusitas dengan p;sychqgogical well-being juga berlaku
pada wanita lajang berkarir. Semakin tinggi tingkat reli{giusitas maka semakin tinggi pula
psychological well-being-nya. . i _ e

2. Pola hubungan positif antara persepsi mereka terhadap keunﬁmgan (awareness of
advantages of being sinéfe) dan penyesuaian diri (adjustments to single ljfe) menjadi
seorang lajang berkarir makzi semakin tinggi psychalogical,wdl-beiﬁg—nya, serta semakin
negatif persepsi mereka ierhadap keambiguan antara keinginan menikah dan menjadi
lajang (ambiguous feelings abour marriage) dan sosial stigma (social stigma about single)
yang didapat akibat status lajang berkarir maka semakin tinggi psychological well-being-
nya. ' ‘

3. Ada hubungan yang positif antara reli'giusitas dan persepsi terhadap statys lajang berkar‘ir

terhadap psychological well-being. . <

4. Sebagian besar subjek memiliki kategori religiusitas yang sangat tinggi, persepsi status

r

lajang berkarir yang netral dan psychological well-being yang tirfggi.

Saran
Sarankan untuk penelitian selanjutnya adalah menambah jumlah subjek wanita lajang
berkarir sehingga lebih dapat menggambarkan hubungan antara religiusitas, persepsi terhadap
status lajang berkarir dan psychological well-being pada wanita lajang berkarir pada
umumnya. Khususnya, dengan memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi
psychological well-being, seperti usia, agama, suku bangsa, tipe lajang, status sosial ekonomi

maupun kepribadian, sehingga lebih seimbang ketika melakukan analisis.
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